PONTIANAK POST

l Jan | Feb ] Marl Apr I Mei | Jun | Jul ]Agustl Septl Okt [(Nov)l Des |

o,

[Hal.: 9 |

[2019 ]

[1]2]3]4a]s]6]7]8]9]10[11]12[13[14] 15[ 16]17[18[19[20]21]22]@3]24]25] 26 ] 27[28[29]30]31]

| wojoy G| uewejet| ay| ¢ !

reriu g‘gdy e88ury yeroeq
Jyueg euep Ifepejy3dusw
sosyns 1de1sl g102 L1Ad
uerRluawWdY (VdIa) ueied
-guy ueesye[ad uers] reyed

1p 193119} Yokord weidoxd
epy ‘eAuuereduapay eles
[ee ynseur yepn jedues,
eAumerad enwes dexdueu
-ow uep rur snsey deydund
-uowr wmny yeSauad jerede
ejurwow und eYAIdN ‘Tul

weioxd Lrep ueqioy rpefusu
ot e8n( uref usjedngey neje
suraoxd euewr ynefas Lumsnja
-uowr eung ueMe[Ip e1ades
uesemeduad uep 1senjeag
e g‘gdy redeousur e33ury

yeIoep YuequeiSniou jereq

ugjureune) 1p (LLAd)sedu,  eped g yeord emyeq esaq
-suei], uep eS8uniaL yeree(q Yelew uep Suelaq 1Y Ydd
ueunduequiad URLIDIUSUWIOY A ISTWOY—)VNVILNOd

yerae(] yuedg [0qa(
LIAd uerLiuauad]

e[ Bnwag desu)
YA A ST

Sub Bagian Hubungan Masyarakat dan TU Kepala Perwakilan

BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat



PONTIANAK POST

[ Jan | Feb | Mar | Apr [ Mei | Jun | Jul [ Agust | sept | okt [(Nov)|[ Des | [2019 | |Hal.: 1S [

[1]2]3]a[s[6]7]8]9]10[11]12]13]14]15]16]17]18]19]20[21[22]@3] 24 25] 26| 27 |28[29[30[31]

-

* Sambungan dari halaman 9

dengan cara mengajukan
Kredit Pengadaan Barang
dan Jasa (KPBJ) fiktif,” ung-
kap Syarif Abdullah Alkad-
rie, Wakil Ketua Komisi V

Pontianak.
Menurutnya kalau su-
dah terjadi hal demikian,
.tingkat permdinannya
“sangat tinggi sekali. Harus
- diselidiki bagaimana ang-
-garan miliar rupiah pada
‘Bank Daerah bisa jebol.
”Tak hanya PPK, pihak
pelaksana, konsultan dan
pihak bank juga harus
ditelusuri. Buka sejelas-
- jelasnya bagaimana bisa
jebol itu barang. Ini akan

lam Rapat Dengar Penda-
pat (RDP) dengan Kemen-
terian PDTT,” ucapnya.

DPR RI, Jumat(22/11) di -

menjadi evaluasi kami da-

Politisi NasDem Kalbar
ini menambahkan ke-
biasaan anggaran andai
sudah masuk program
nasional pasti akan masuk

* di nomenklatur APBN RI.

Ada dua komposisi ang-
garannya. Apakah berada
dianggaran KL, Badan
atau melalui dana transfer
daerah atau DAK (Dana
Alokasi Khusus). Semua
sifat dana tersebut ter-
catat jelas di APBN RIL.
“Jadi tidak bisa main-
main,” ucapnya.
Pertanyaannya kenapa
bisa fiktif? Syarif men-
duga ada administrasi ter-
lalu dimudahkan hingga
pengawasan sampai ke
mata anggaran Kemente-
rian PDTT tidak terbuka
. Harusnya bank daerah
punya syarat ketika akan
meminjamkan kepada

seseorang. Selanjutnya
benar atau tidak, oknum
pejabat di PDTT melaku-
kan pemalsuan. Andai
ada tanda tangan dan

diduga permainan, har-

usnya pengguna anggaran
terlibat dan paham. Na-
manya fiktif, korupsi dan
manipulatif berbeda-be-
da. Fiktif adalah tidak ada
tetapi dibuat ada, dengan
berbagai keahlian admin-
jstrasi dan teknis. Semen-
tara korupsi ditemukan
kerugian negara melalui
audit lembaga berwenang
semacam BPK RI.

Ketua DPP NasDem RI
dapil Kalimantan ini lantas
menyerahkan semuanya
kepada proses hukum ber-

¢

laku. Seandainya PPK di-

tahan, tinggal ditelusuri
apakah ada indikasi kerja
bersama-sama atau hanya

diri sendiri. “Ini kan masih
berpreses. Bagi saya mari
ikuti hukum dan terpent-
ing ditegakkan sebenar-
.benarnya. Siapa korban

‘dan siapa pelaku,” tukas dia._

Kepada Bank Daerah juga
wajib dievaluasi jajaran

yang terlibat dalam proses

pencairan KPBJ ini. Sean-
dainya dalam perbankan
sendiri ada oknum ber-
main, proses juga dengan
aturan berlaku. Yang jelas
kesalahannya adalah sudah
lalai dalam memproses
pengajuan kredit proyek fik-
tifuntuk pelaksana. "Setahu
saya runtutannya berupa
kontrak kerja jelas. Tem-
pat proyek ada, data-data
pendukung semacam peru-
sahaan, SPK dan DIPA dite-
lusuri dong hingga ke pusat
(Kementriaan PDTT),” tu-
kasnya.(den)
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